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PERLAKUAN AKUNTANSI ASET BIOLOGIS 

(STUDI KASUS UNIT SUSU KUD SEMEN – BLITAR) 

 

ABSTRAK 

        Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perlakuan akuntansi 

mengenai pengakuan dan pengukuran aset biologis yang ada di KUD Semen – 

Blitar yang kemudian di analisis berdasarkan peraturan yang berlaku yakni IAS 41 

Agrikultur dan PSAK No. 16 mengenai aset tetap . Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Studi kasus dilakukan pada 

aset biologis berupa sapi perah yang ada di KUD Semen – Blitar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi aset biologis yang ada di KUD Semen – 

Blitar belum sesuai dengan IAS 41 dan PSAK No. 16 mengenai aset tetap. 

Banyakk sekali perbedaan baik dalam pengakuan, pengukuran, maupun penyajian 

antara laporan keuangan yang dibuat leh KUD Semen – Blitar dengan IAS 41, 

sehingga laporan keuangan yang disajikan menjadi kurang andal dan relevan. 

  

Kata Kunci: Perlakuan Akuntansi, Aset Biologis, IAS 41 Agrikultur, PSAK No. 

16 Aset Tetap. 
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ACCOUNTING TREATMENT OF BIOLOGICAL ASSETS 

(CASE STUDY UNIT MILK KUD SEMEN - BLITAR) 

 

ABSTRACT 

 

 The purpose of this study is to know the accounting treatment regarding 

the recognition and measurement of biological assets in KUD Semen - Blitar 

which then analyzed based on the prevailing regulations that is IAS 41 

Agricultural and PSAK No. 16 regarding fixed assets. This research uses 

descriptive qualitative research method. Case studies were conducted on 

biological assets in the form of dairy cows in KUD Semen - Blitar. The results 

show that the accounting treatment of biological assets in KUD Semen - Blitar 

has not been in accordance with IAS 41 and PSAK No. 16 regarding fixed assets. 

Many differences both in the recognition, measurement, and presentation between 

financial statements made by KUD Cement - Blitar with IAS 41, so that the 

financial statements presented become less reliable and relevant. 

  

Keywords: Accounting Treatment, Biological Assets, IAS 41 Agricultural, PSAK 

No. 16 Fixed Assets. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


